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RINGKASAN 

MUHAMMMAD ALJABBAR, Pengaruh komposisi media tanam pada 

pertumbuhan dan produksi bayam brazil (Althernathera sissoo.) di polybag Di 

bimbing oleh NURBAITI AMIR dan GUSMIATUN 

Penelitian ini bertujuan Menentukan komposisi media tanam  yang akan 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi  pada tanaman 

bayam brazil di polybag, Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan petani di JL. 

Sukabangun 2 Kelurahan Sukajaya, Kecamatan Sukarame Palembang  Provinsi 

Sumatera Selatan, pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan April sampai 

dengan Agustus tahun 2023. Penelitian ini dilakukan dengan metode 
eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak kelompok Non faktorial 

dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga terdapat 24 unit percobaan. 

Adapun perlakuan komposisi K0 berupa tanah; K1 berupa tanah dan sekam 

dengan perbandingan 2:2; K2 berupa tanah dan pupuk kotoran sapi 2:2 ; K3 

berupa tanah sekam, dan pupuk kotoran sapi.dengan perbandingan 2:1:1; K4 

berupa tanah,sekam dan pupuk kotoran sapi dengan perbandingan 1:2:1 ; K5 

berupa tanah,sekam dan pupuk kotoran sapi dengan perbandingan 1:1:2, 

dengan ukuran polybag 35x35 cm . Peubah yang diamati dalam penelitian ini 

adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah daun (helai), Berat segar Tanaman (g), 

Berat kering tanaman (g), Berat Akar (g). Hasil penelian ini menunjukan 

bahwaperlakuan komposisi medis tanam tanah:sekam (2;2) memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bayam brazil.   

 
 

 

 

 

 



   

 

 

 

SUMMARY 

 

MUHAMMMAD ALJABBAR, Effect of planting media composition on 

growth and production of Brazilian spinach (Althernathera sissoo.) in polybags 

Supervised by NURBAITI AMIR and GUSMIATUN 

This study aims to determine the composition of the planting medium that 

will influence growth and production of Brazilian spinach in polybags. This 

research was carried out on farmer's land at JL. Sukabangun 2, Sukajaya 

Village, Sukarame Palembang District, South Sumatra Province, the research 

started from April to August 2023. This research was conducted using an 

experimental method using a non-factorial randomized block design with 6 

treatments and 4 repetitions, so there were 24 experimental units. As for the 

treatment composition of K0 in the form of soil; K1 is in the form of soil and 

husks with a ratio of 2:2; K2 in the form of soil and cow manure 2:2; K3 is in 

the form of husk soil and cow manure with a ratio of 2:1:1; K4 in the form of 

soil, husks and cow manure with a ratio of 1:2:1; K5 is in the form of soil, 

husks and cow manure with a ratio of 1:1:2, with a polybag size of 35x35 cm. 

The variables observed in this study were plant height (cm), number of leaves 

(strands), plant fresh weight (g), plant dry weight (g), root weight (g). The 

result showed that the treatment of the medical composition of planting soil: 

husk (2; 2) had the best effect on the growth and production of Brazilian 

spinach 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bayam Brasil (Altehernathera sissoo) adalah spesies tanaman sayuran 

berdaun yang sangat kaya nutrisi yang berasal dari Brasil dan Amerika Selatan. 

Bayam brazil sendiri memiliki kandungan vitamin dan mineral yang tinggi dapat 

disampaikan bahwa dalam 100 gram mengandung Karoten 7-8 mg, vitamin C 60-

120 mg Ferrum 4-9 mg, kalsium 300-450 mg. Mengkonsumsi bayam setiap hari 

dapat memenuhi kebutuhan gizi harian tubuh. Manfaat kandungan mineral dan 

vitamin bayam brazil antara lain: 1) Flavonoid dapat mengurangi resiko kanker 

hingga 34 % dan menghambat perkembangan sel kanker Magnesium untuk 

pertumbuhan dan penguatan tulang serta mencegah keretakan tulang 3) 

Meningkatkan sistem imunitas Vitamin A berfungsi sebagai salah satu komponen 

sel darah putih yang berfungsi untuk melawan infeksi atau penyakit yang 

menyerang tubuh 4) Dapat mencegah sembelit hingga 20 %, kandungan asam 

folat dapat melancarkan peredaran darah. 5) Kandungan lain pada bayam adalah 

beta karoten, xanten dan lutein. Ketiga zat tersebut sangat bermanfaat untuk 

menjaga mata agar senantiasa sehat. Selain itu mengkonsumsi bayam secara rutin 

juga mencegah peradangan dan iritasi mata (Priyana et al., 2021) 

Bayam brazil (Altehernathera sissoo) adalah tanaman pekarangan yang 

mulai diimpor dan diperkenalkan ke beberapa negara Asia Tenggara, seperti 

Malaysia dan Indonesia tepatnya. Bayam brazil berasal dari Negara Brazil, 

Kesamaan letak lintang negara Indonesia dengan negara Brazil, menjadi alasan 

potensial tanaman tersebut dapat diintroduksi. (Ellya et al.,2021) 

Hasil penelitian Nora Augustien dan Hadi Suhardjono (2016), 

menunjukkan bahwa komposisi media tanam terbaik pada perlakuan  yaitu Tanah: 

Kompos: Kertas (2:1:1). Tanaman sawi dengan media tanam komposisi , mampu 

meningkatkan jumlah daun sebesar 25 %, panjang tanaman sebesar 18,23.5 % dan 

bobot basah tanaman sawi sebesar 40,31 %, panjang akar 26,63% dan jumlah akar 

17,32% dibandingkan dengan menggunakan media tanam tanah . 
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         Media tanam sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman seperti media tanah, media arang sekam dan media tanam pupuk. Media 

yang baik yakni mampu menyediakan unsur hara yang cukup dan memberi 

sirkulasi tanaman yang baik bagi pertumbuhan tanaman.  Budidaya bayam brazil 

selain di lahan juga dilakukan di polybag dengan tetap memperhatikan kecukupan 

kebutuhan unsur hara.  

Menurut prayugo (2007) bahwa media tanam yang baik harus memiliki 

persyaratan-persyaratan sebagai tempat berpijak tanaman, memiliki kemampuan 

mengikat air dan menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman, mampu 

mengontrol kelebihan air (drainase) serta memiliki sirkulasi dan ketersediaan 

udara (aerasi) yang baik,dapat mempertahankan kelembapan di sekitar akar 

tanaman dan tidak mudah lapuk dan rapuh. Media tanam yang umumnya 

digunakan budidaya di polybag terdiri campuran tananh, sekam dan pupuk 

kandang. 

Tanah yang baik untuk media tanam adalah tanah lapisan atas (topsoil) 

masih menjadi pilihan utama sebagai media tanam, baik dalam pembibitan 

maupun budidaya karena banyak mengandung bahan organik (Irawan dan Kafiar, 

2015). 

Sekam yang baik untuk media berupa arang sekam, arang sekam merupakan 

media tanam yang praktis digunakan karena tidak perlu disterilisasi, hal ini 

disebabkan mikroba patogen telah mati selama proses pembakaran. Arang sekam 

mengandung unsur hara N 0,3%, P2O5 15%, K2O 31%, dan beberapa unsur hara 

lainnya dengan pH 6,8. Di dalam tanah, arang sekam bekerja dengan cara 

memperbaiki struktur fisik, kimia dan biologi tanah. Arang sekam dapat 

meningkatkan porositas tanah sehingga tanah menjadi gembur sekaligus juga 

meningkatkan kemampuan tanah menyerap air. Arang sekam mempunyai sifat 

yang mudah mengikat air, tidak mudah menggumpal, harganya relatif murah, 

mempunyai porositas yang baik, ringan, steril dan bahannya mudah didapat 

(Prihmantoro, 2003). 

Produktivitas tanaman yang ada di lahan juga tidak berbeda jauh dengan 

yang ada di polybag. Selain itu bertanam bayam dalam polybag juga merupakan 
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alternatif pemecahan masalah bila membutuhkan bayam segar .Salah satu 

alternatif untuk meningkatkan kesuburan pada tanah adalah melalui penggunaan 

pupuk organik yaitu pupuk kandang. Beberapa kelebihan pupuk kandang adalah 

untuk memperbaiki struktur tanah dan berperan juga sebagai pengurai bahan 

organik oleh mikro organisme tanah (Parnata, 2010). Selain itu pupuk kandang 

juga dapat karakter fisik tanah. Karakter fisik yang diperbaiki antara lain, 

meningkatkan stabilitas agregat, porositas, meningkatkan aerasi tanah (Ribeiro et 

al., 2020). . Pupuk kandang biasanya terbuat dari limbah kotoran kambing, 

kotoran sapi, kotoran ayam dan lain sebagainya.   

Pupuk kotoran sapi dapat menambah ketersediaan unsur-unsur hara bagi 

tanaman, juga mengembangkan kehidupan mikroorganisme di dalam tanah. 

Pupuk kotoran sapi memiliki keunggulan dibanding pupuk kandang lainnya yaitu 

mempunyai kadar serat yang tinggi seperti selulosa, menyediakan unsur hara 

makro dan mikro bagi tanaman, serta memperbaiki daya serap air pada tanah 

(Hartatik dan Widowati, 2010). Pupuk kotoran sapi ini juga mengandung unsur 

hara makro seperti 0,5 N, 0,25 P2O5, 0,5 % K2O dengan kadar air 0,5%, dan juga 

mengandung unsur mikro esensial lainnya (Parnata, 2010). 

Berdasarkan uraian diatas perlu di lakukan penelitian mengenai pengaruh 

media tanam pada budidaya bayam brazil (Altehernanthera sissoo) di polybag 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengunaan media tanam, pada tanaman Bayam Brazil di polybag. 

2. Bagaimana pengaruh perbandingan komposisi media tanam pada tanaman 

Bayam Brazil di polybag.  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Menentukan komposisi media tanam  yang akan memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi  pada tanaman bayam brazil di 

polybag. 
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2. Manfaat  

Memberi informasi mengenai pengaruh media tanam, yang tepat untuk  

pertumbuhan dan produksu tanaman bayam brazil di polybag. 

.  
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